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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media audiovisual 
dalam meningkatkan keterampilan menghafal surah pendek pada pembelajaran Al-Qur'an 
Hadits siswa kelas XI Madrasah Aliyah Miftahul Jannah Palangka Raya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen One Group Pretest-
Posttest. Sampel penelitian berjumlah 19 siswa yang dipilih menggunakan teknik 
sampling jenuh karena seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui uji paired sample t-test untuk 
mengetahui perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 48,47 meningkat menjadi 88,21 pada 
posttest. Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa 
setelah penggunaan media audiovisual. Selanjutnya, hasil uji N-Gain memperoleh nilai 
sebesar 0,767 yang termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, berdasarkan hasil 
uji N-Gain, penggunaan media audiovisual dinyatakan efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menghafal surah pendek pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits.

KATA KUNCI: al-qur’an hadits; media audiovisual; keterampilan menghafal; surah 
pendek

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of using audiovisual media in improving 
students' ability to memorize short surahs in the Qur'an and Hadith classes for 11th-grade 
students at Madrasah Aliyah Miftahul Jannah in Palangka Raya. This study employed a 
quantitative approach with a one-group pretest-posttest experimental design. The research 
sample consisted of 19 students selected using a saturation sampling technique, as the 
entire population was included as the research sample. Data collection techniques 
included tests, observations, and documentation. The data were analyzed using descriptive 
and inferential statistics through a paired-sample t-test to determine the difference in 
results before and after the treatment. The results showed that the average pretest score of 
48.47 increased to 88.21 on the posttest. The results of the paired-sample t-test indicated a 
significance value of 0.000 < 0.05, meaning there was a significant difference between 
students' pretest and posttest scores following the use of audiovisual media. Furthermore, 
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the N-Gain test yielded a value of 0.767, which falls into the high category. Thus, based on 
the N-Gain test results, the use of audiovisual media is deemed effective in improving 
students' ability to memorize short surahs in the Qur'an and Hadith course.
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PENDAHULUAN

Taksonomi Bloom telah lama menjadi 

acuan global dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran di semua tingkatan 

pendidikan. Dalam kerangka ini, menghafal 

dianggap sebagai kategori kognitif 

terendah, yang dikenal sebagai 

“mengingat,” dan mengacu pada 

kemampuan siswa untuk mengenali, 

mereproduksi, dan mengingat kembali 

informasi yang telah dipelajari sebelumnya 

(Ricky et al., 2025). Secara keseluruhan, 

perkembangan ini menunjukkan bahwa 

menghafal Al-Qur'an berfungsi, dalam 

konteks pendidikan Islam, sebagai praktik 

pembelajaran integratif yang melibatkan 

dimensi kognitif, afektif, dan fisik (Maria 

et al., 2023).

Membaca merupakan salah satu 

keterampilan dasar yang memiliki peran 

penting dalam proses memperoleh 

pengetahuan. Melalui kegiatan membaca, 

seseorang dapat memperluas wawasan, 

mengembangkan pola pikir, serta 

memperoleh berbagai informasi yang 

mendorong lahirnya penemuan-penemuan 

baru dan membentuk kemandirian dalam 

mencari ilmu. Oleh karena itu, dalam 

konteks pendidikan Islam, keterampilan 

membaca Al-Qur'an menjadi landasan 

utama yang harus dikuasai sebelum 

seseorang mampu memahami dan 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan 

baik (Serungke Mayang et al., 2023).

Membaca Al-Qur'an merupakan 

kewajiban setiap umat Islam dengan tartil 

yang benar (Nissa et al., 2026), serta sesuai 

dengan kaidah tajwid dan tahsin 

(Kurniawan et al., 2024). Hal ini 

merupakan perintah langsung dalam Al-

Qur'an yang terdapat di dalam QS. Al-

Muzzammil: 4, yang menekankan 

pentingnya pembacaan yang benar dan 

teratur (Zulaihah et al., 2025).  Menghafal 

Al-Qur'an juga merupakan proses yang 

melibatkan aktivitas fisik dan mental. 

Membaca dan menghafal melibatkan 

aktivitas mental yang dapat menjamin 

peningkatan kaulitas menghafal Al-Qur'an 

menjadi maksimal. Menghafal Al-Qur'an 

bukan hanya sekedar melafazkan jauh dari 

itu, yakni aktivitas berfikir untuk bisa 

memahami ilmu tajwid dan makhraj (Irhas 

et al., 2021). Kemajuan teknologi digital 

yang semakin pesat menuntut pendidikan 

untuk mengintegrasikan teknologi digital 

kedalam pembelajaran, salah satunya 

adalah pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

(Nurlaili et al., 2025).

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

memiliki peran penting dalam membentuk 

sikap religius serta keterampilan keagamaan 

siswa (Wasito, 2022). Al-Qur'an senantiasa 

relevan sebagai pedoman dan sumber solusi 
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dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Seiring 

perkembangan zaman, proses pembelajaran 

Al-Qur'an juga memerlukan inovasi yang 

mampu menyesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan ialah melalui penggunaan media 

audiovisual dalam pembelajaran Al-Qur'an 

Hadis (Lutfi, 2020). Media ini dinilai 

mampu membantu siswa lebih mudah 

memahami, mendengar, menirukan, serta 

menghafal surah-surah pendek dengan baik.

Mata pelajaran ini tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga menekankan kemampuan 

praktik, terutama membaca dan menghafal 

ayat-ayat Al-Qur'an secara benar sesuai 

kaidah tajwid (Anisa Wulandari, 2026). 

Salah satu kompetensi dasar yang penting 

dikuasai siswa adalah keterampilan 

menghafal surah pendek karena berkaitan 

langsung dengan pembiasaan ibadah dan 

pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari (Laila et al., 2026).

Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits 

seharusnya tidak hanya berlangsung secara 

formal dan berorientasi pada teks, tetapi 

juga perlu melibatkan konteks agar siswa 

dapat memahami relevansi ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari (Lutfi, 2020). 

Oleh karena itu, strategi dan metode 

pembelajaran perlu dikembangkan secara 

inovatif untuk meningkatkan minat belajar 

sekaligus pemahaman siswa secara 

menyeluruh (Komarudin, 2025). Selain 

aspek pemahaman, pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits juga menuntut penguasaan 

keterampilan menghafal surah pendek yang 

menjadi salah satu kompetensi penting bagi 

siswa. Keterampilan menghafal tersebut 

dapat dilihat melalui beberapa indikator, 

yaitu kelancaran hafalan, ketepatan lafaz, 

ketepatan urutan ayat, dan kekuatan daya 

ingat. Keempat indikator tersebut 

digunakan untuk menggambarkan tingkat 

penguasaan hafalan siswa serta menjadi 

dasar dalam menilai efektivitas penggunaan 

media audiovisual pada pembelajaran Al-

Qur'an Hadits (Zainap Hartati, 2022). Oleh 

karena itu, mata pelajaran Al-Qur'an Hadits 

memiliki peran yang sangat penting untuk 

diajarkan di setiap sekolah. Pembelajaran 

Al-Qur'an Hadits mencakup berbagai aspek, 

salah satunya adalah keterampilan 

menghafal surah-surah pendek yang 

menjadi dasar dalam pembentukan 

kemampuan membaca dan memahami Al-

Qur'an. Karena itu, diperlukan metode dan 

media pembelajaran yang dapat mendukung 

proses menghafal secara lebih optimal, 

salah satunya melalui pemanfaatan media 

audiovisual. Penggunaan media yang 

memadukan unsur suara dan gambar 

diharapkan mampu meningkatkan 

perhatian, keterlibatan, serta antusiasme 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat mendukung peningkatan kualitas 

hafalan (Fitri et al., 2024). Sebagian siswa 

mengalami kesulitan dalam kelancaran 

hafalan, ketepatan lafaz, urutan ayat, serta 

kekuatan daya ingat terhadap surah yang 

dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu 

membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal.

Keterampilan menghafal surah 

pendek dalam pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits tidak hanya ditunjukkan oleh 

banyaknya ayat yang dapat dihafalkan, 

tetapi juga mencakup beberapa aspek 
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penting, yaitu kelancaran hafalan, ketepatan 

lafaz, ketepatan urutan ayat, dan kekuatan 

daya ingat siswa. Keempat aspek tersebut 

menjadi indikator penting dalam menilai 

kualitas hafalan siswa karena berkaitan 

dengan kemampuan melafalkan ayat secara 

benar, menjaga susunan ayat, serta 

mempertahankan hafalan dalam jangka 

waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian 

ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

keterampilan menghafal secara umum, 

tetapi juga mengkaji efektivitas penggunaan 

media audiovisual terhadap keempat 

indikator tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki kebaruan pada 

pengujian keterampilan menghafal surah 

pendek secara lebih komprehensif pada 

mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di tingkat 

Madrasah Aliyah.

Pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran berkontribusi terhadao 

peningkatan pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari, sehingga hasil 

belajar dapat dicapai secara lebih optimal 

dan tujuan pembelajaran lebih mudah 

diwujudkan (Jennah et al., 2023), dalam 

pembelajaran Al-Qur’an , media juga 

berfungsi sebagai sarana yang mampu 

membangkitkan motivasi serta minat siswa 

untuk menghafalkan Al-Qur;an 

(Adhityarini, 2021). Selain itu, kegiatan 

belajar mengajar pada hakikatnya 

merupakan suatu proses komunikasi antara 

pendidik dan siswa. Pada proses tersebut. 

Penyampaian informasi atau materi 

pembelajara kepada siswa berlangsung 

melaui penggunaan media sebagaui 

perantara komunikasi (Jasiah et al., 2025). 

Berdasarkan fungsi tersebut, pemilihan 

media pembelajaran perlu disesuaikan 

dengan karakteristik materi dan tujuan 

pembelajaran agar dapat mendukung 

keterampilan yang ingin dicapai. Salah satu 

media yang dinilai sesuai untuk 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits adalah 

media audiovisual (Darmawan et al., 2025).

Dalam pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits, media audiovisual dapat membantu 

siswa mendengar bacaan ayat secara benar, 

melihat teks ayat secara langsung, 

memahami urutan bacaan, serta mengulang 

hafalan secara mandiri (Syarifah et al., 

2025). Dengan demikian, penggunaan 

media audiovisual berpotensi meningkatkan 

keterampilan menghafal surah pendek 

secara lebih efektif (Sulasih et al., 2025).

Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan adalah media audiovisual. Media 

audiovisual merupakan media pembelajaran 

yang menggabungkan unsur suara dan 

gambar sehingga mampu merangsang 

perhatian, minat, serta motivasi belajar 

siswa (Jannah et al., 2023). Dalam 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits, 

penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa, 

mengurangi tingkat kesulitan materi, dan 

mendorong proses pembelajaran (Desty et 

al., 2025). Media pembelajaran merupakan 

salah satu faktor terpenting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, 

hal ini terjadi akibat pesatnya 

perkembangan teknologi dalam proses 

pembelajaran (Priyatno et al., 2020).

Media audiovisual dapat membantu 

siswa mendengar bacaan ayat secara baik 

dan benar, melihat teks ayat secara 

langsung, memahami urutan bacaan, serta 

mengulang hafalan secara mandiri (Iqbal et 

al., 2026) Penggunaan media audiovisual 
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juga dapat menampilkan materi yang 

disampaikan dapat diulang secara terus 

menerus dan dapat dihentikan sesuai 

dengan kemauan dan kebutuhan (Sakti et 

al., 2021). Dengan demikian, penggunaan 

media audiovisual berpotensi meningkatkan 

keterampilan menghafal surah pendek 

secara lebih efektif dan efisien pada 

kegiatan pembelajaran (Zulfah et al., 2023).

Ada beberapa penelitian  

terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan 

media audiovisual memberikan kontribusi 

positif, pemahaman materi,serta 

mendukung proses pembelajaran Al-Qur'an 

secara lebih efektif. Meskipun demikian, 

penelitian yang secara khusus menguji 

efektivitas media audiovisual terhadap 

keterampilan menghafal surah pendek pada 

mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di tingkat 

Madrasah Aliyah masih terbatas. Selain itu, 

penelitian ini tidak hanya mengkaji 

peningkatan keterampilan menghafal secara 

umum, tetapi juga menganalisis 

peningkatan berdasarkan indikator 

kelancaran hafalan, ketepatan lafaz, 

ketepatan urutan ayat, dan kekuatan daya 

ingat siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan sebagai upaya 

memberikan alternatif pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menghafal surah pendek pada mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadits (Amin et al., 

2025).

METODE PENELITIAN

Ppenelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen menggunakan rancangan Pre-

Experimental Design, yaitu model One 

Group Pretest–Posttest Design. 

(Sholihuddin, 2025). Desain ini dipilih 

untuk mengetahui perubahan keterampilan 

menghafal surah pendek siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan berupa 

penggunaan media audiovisual dalam 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits. Tahap 

pertama penelitian diawali dengan 

pelaksanaan pretest untuk memperoleh data 

awal mengenai kemampuan hafalan siswa 

sebelum diterapkannya perlakuan. 

Berikutnya, siswa diberikan pelajaran 

menggunakan media audiovisual, kemudian 

dilaksanakan tes akhir (posttest) untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

hafalan setelah perlakuan.

Keterangan: O = Pretest, yaitu tes 1 

awal untuk mengetahui keterampilan 

menghafal surah pendek sebelum diberikan 

perlakuan; X  = Perlakuan (treatment) 

berupa penggunaan media audiovisual 

dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits; O  = 2

Posttest, yaitu tes akhir untuk mengetahui 

keterampilan menghafal surah pendek 

setelah diberikan perlakuan

Pelaksanaan penelitian dilakukan 

pada semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026 dengan populasi yang terdiri 

atas seluruh siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Miftahul Jannah Palangka Raya. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan 

teknik Exhaustive Sampling, atau disebut 

sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang melibatkan seluruh anggota 

populasi sebagai responden penelitian. 

Teknik ini dipilih karena jumlah populasi 

[O ]         [X]         [O ]1 2

Persamaan 1. Rumus Model Eksperimen 
dengan Desain One Group Pretest-

Posttest 

(Sugiyono,2022)
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relatif sedikit, yaitu kurang dari 30 orang, 

serta seluruh siswa memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan fokus penelitian, yakni 

berkaitan dengan keterampilan menghafal 

surah pendek. Berdasarkan teknik tersebut, 

seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 19 

orang ditetapkan sebagai sampel penelitian.

Peneliti dalam menganalisis data, 

menggunakan pendekatan statistik 

kuantitatif dengan bantuan aplikasi SPSS 

versi 22.0. Untuk memperoleh data 

penelitian, digunakan teknik tes, observasi, 

dan dokumentasi. Instrumen tes berfungsi 

sebagai alat untuk mengevaluasi perubahan 

kemampuan siswa dalam menghafal surah 

pendek dengan membandingkan hasil 

pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan 

diberikan. Observasi dilakukan guna 

memperoleh gambaran mengenai jalannya 

proses pembelajaran serta tingkat partisipasi 

siswa selama media audiovisual diterapkan. 

Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan 

untuk mengumpulkan data penunjang, 

seperti identitas peserta didik, dokumentasi 

kegiatan pembelajaran, serta berbagai 

dokumen sekolah yang berkaitan dengan 

penelitian (Wijaya et al., 2025).

Instrumen penelitian terlebih dahulu 

diuji validitas isi melalui penilaian ahli 

(expert judgment) dan diuji reliabilitasnya 

untuk memastikan konsistensi instrumen 

yang digunakan (Shalihah et al., 2025). 

Selanjutnya, data hasil penelitian dianalisis 

secara deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai 

rata-rata, skor minimum, skor maksimum, 

dan persentase peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Adapun analisis inferensial dilakukan 

menggunakan uji paired sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan hafalan 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 

0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

keterampilan menghafal siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media audiovisual. 

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat 

efektivitas penggunaan media audiovisual 

dalam meningkatkan keterampilan 

menghafal surah pendek, dilakukan analisis 

menggunakan uji N-Gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, diperoleh data kemampuan 

hafalan siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan menggunakan media 

audiovisual pada pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits.

Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa kemampuan awal 

siswa dalam menghafal surah pendek masih 

tergolong rendah hingga dengan nilai 

minimum 30 dan maksimum 67. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata pretest siswa 

yang belum mencapai hasil optimal pada 

aspek kelancaran hafalan, ketepatan lafaz, 

urutan ayat, dan kekuatan daya ingat. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan 

media audiovisual, nilai rata-rata posttest 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi, 

yaitu dari nilai minimum 75 dan maksimum 

100. Selain itu, nilai standar deviasi dari 

10,061 menjadi 6,803 pada posttest lebih 

rendah dibandingkan pretest, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

menjadi lebih merata setelah penggunaan 

media audiovisual dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, 
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data pretest dan posttest memenuhi asumsi 

distribusi normal karena nilai 

signifikansinya berada di atas batas 

ketentuan, yaitu 0,05. Karena penelitian ini 

menggunakan desain One Group Pretest-

Posttest dengan subjek yang sama pada 

pengukuran pretest dan posttest, analisis 

dilanjutkan menggunakan uji Paired 

Sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

hasil sebelum dan sesudah perlakuan 

(Supriadi, 2021).

Hasil analisis menggunakan uji Paired 

Sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil 

daripada taraf signifikansi 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan adanya perbedaan yang 

bermakna pada keterampilan menghafal 

siswa setelah dilakukan perlakuan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

keterampilan menghafal siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media audiovisual. 

Nilai t hitung sebesar -11,204 dengan 

selisih rata-rata (mean difference) sebesar -

39,737 menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan menghafal surah pendek 

setelah diberikan perlakuan menggunakan 

media audiovisual.

Selain itu, hasil analisis N-Gain 

menunjukkan bahwa peningkatan 

keterampilan menghafal siswa berada pada 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,767 atau 76,72%, nilai minimum 

0,44, dan nilai maksimum 1,00. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami peningkatan 

keterampilan menghafal surah pendek 

setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media audiovisual. 

Berdasarkan kategori N-Gain yang 

diperoleh, media audiovisual dinyatakan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menghafal surah pendek pada mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadits, oleh karena itu 

penggunaan media audiovisual tidak hanya 

memberikan pengaruh secara statistik, 

tetapi juga memberikan peningkatan hasil 

belajar yang efektif dalam praktik 

pembelajaran.

Peningkatan nilai pretest dan posttest 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

audiovisual memberikan kontribusi positif 

terhadap keterampilan menghafal surah 

pendek siswa. Peningkatan tersebut 

tercermin pada aspek kelancaran hafalan, 

ketepatan lafaz, ketepatan urutan ayat, dan 

kekuatan daya ingat yang menjadi indikator 

dalam penelitian ini. Hasil tersebut 

diperkuat oleh uji Paired Sample t-test yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

sebelum dan sesudah perlakuan serta nilai 

N-Gain yang berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, media audiovisual 

terbukti efektif dalam mendukung 

peningkatan keterampilan menghafal surah 

pendek pada pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits.

Media pembelajaran merupakan 

sebuah alat bantu dalam pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik untuk 

mempermudah dan memperjelas isi atau 

materi yang disampaikan. Media ini dapat 

berupa buku, audio, visual, ataupun 

berbasis audiovisual. Penggunaan media 

pembelajaran di sekolah dasar memiliki 

peran penting dan harus dilakukan dengan 

tepat dan disesuaikan dengan karakteristik 

siswa, sehingga dapat memudahkan siswa 

dalam memahami konsep yang disampaikan 

(Lidyawati et al., 2025). Menurut Mayer, 
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penggunaan multimedia yang memadukan 

unsur audio dan visual dapat meningkatkan 

efektivitas penerimaan informasi karena 

informasi diterima melalui dua saluran 

sekaligus, yaitu pendengaran dan 

penglihatan Dengan adanya kombinasi 

tersebut, beban penerimaan informasi 

menjadi lebih ringan sehingga siswa lebih 

mudah memahami dan mengingat materi 

pembelajaran (Mayer, 2014).

Penggunaan media audiovisual 

membantu siswa dalam meningkatkan 

keterampilan menghafal surah pendek 

melalui penyajian informasi yang 

menggabungkan unsur audio dan visual 

secara bersamaan. Siswa dapat 

mendengarkan bacaan ayat secara berulang 

sekaligus melihat teks ayat yang 

ditampilkan, sehingga membantu 

meningkatkan kelancaran hafalan, 

ketepatan lafaz, ketepatan urutan ayat, dan 

kekuatan daya ingat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa media audiovisual 

dapat mendukung proses menghafal surah 

pendek secara lebih efektif pada 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits (Surawan 

et al., 2026). Dalam pembelajaran Al-

Qur'an Hadits, penggunaan media 

audiovisual memberikan dukungan 

terhadap proses menghafal surah pendek 

melalui penyajian informasi dalam bentuk 

audio dan visual secara terpadu. Siswa 

dapat mengulang bacaan sesuai kebutuhan 

serta mencocokkan antara bacaan dan teks 

ayat, sehingga membantu meningkatkan 

kualitas hafalan yang meliputi kelancaran 

hafalan, ketepatan lafaz, ketepatan urutan 

ayat, dan kekuatan daya ingat. Maka dari 

itu penggunaan media audiovisual ini 

sangat membantu siswa dalam proses 

menghafal melalui dua jalur sekaligus, yaitu 

indera pendengaran dan penglihatan. Siswa 

dapat mendengar bacaan ayat secara 

berulang melalui audio murottal, sekaligus 

melihat teks ayat dan urutannya melalui 

tampilan visual. Kondisi ini memudahkan 

siswa dalam meniru pelafalan yang benar, 

memahami susunan ayat, dan memperkuat 

daya ingat hafalan.

Ada beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

audiovisual memberikan pengaruh positif 

terhadap keterampilan menghafal surah 

pendek siswa. Peningkatan keterampilan 

menghafal terlihat dari hasil pretest dan 

posttest yang menunjukkan adanya 

peningkatan pada aspek kelancaran hafalan, 

ketepatan lafaz, ketepatan urutan ayat, dan 

kekuatan daya ingat. Penggunaan media 

audiovisual membantu siswa mendengar 

bacaan ayat secara berulang melalui audio 

serta melihat teks ayat secara langsung 

melalui tampilan visual. Kondisi tersebut 

memudahkan siswa dalam mengingat 

urutan ayat, memperbaiki pelafalan, dan 

mempertahankan hafalan dengan lebih baik. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil uji Paired 

Sample t-test yang menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara hasil pretest 

dan posttest serta hasil N-Gain yang berada 

pada kategori tinggi, sehingga media 

audiovisual dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menghafal 

surah pendek siswa. Hal ini karena video 

sebagai media audiovisual mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih konkret melalui perpaduan unsur 

suara dan gambar bergerak. Siswa tidak 

hanya mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga dapat melihat secara langsung 
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materi yang disampaikan sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, 

mudah dipahami, dan membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa (Jannah1 

et al., 2023). Jika sebelumnya siswa hanya 

mendengar bacaan guru lalu menirukan, 

maka melalui media audiovisual siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

variatif dan mandiri. Siswa dapat 

mengulang bacaan sesuai kebutuhan 

sehingga proses hafalan menjadi lebih 

optimal. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan, 

penggunaan media audiovisual terbukti 

memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan keterampilan menghafal surah 

pendek siswa pada pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits. 

Peningkatan kemampuan siswa 

terlihat dari hasil pretest dan posttest, uji 

normalitas, uji paired sample t-test, serta 

perolehan nilai N-Gain yang menunjukkan 

kategori tinggi (Ghozali, 2021). Adapun 

untuk mengetahui gambaran awal 

keterampilan menghafal surah pendek siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan 

analisis statistik deskriptif yang meliputi 

nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan 

standar deviasi. Hasil analisis dapat dilihat 

pada Tabel 1.

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi

Pretest 19 30 67 48,47 10,061

Posttest 19 75 100 88,21 6,803

Tabel 1. Statistik deskriptif pretest dan posttest

Variabel Kolmogorov-Smirnov (Sig.) Shapiro-Wilk (Sig.) Keterangan

Pretest 0,200 0,833 Normal

Posttest 0,200 0,818 Normal

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata 

pretest sebesar 48,47 sedangkan nilai rata-

rata posttest sebesar 88,21. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan menghafal setelah 

penggunaan media audiovisual. 

Kemudian sebelum dilakukan uji 

hipotesis, data pretest dan posttest terlebih 

dahulu diuji normalitasnya untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada Tabel 2.
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Berdasarkan Tabel 2, nilai 

signifikansi pretest sebesar 0,833 dan 

posttest sebesar 0,818 yang keduanya lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, data 

penelitian berdistribusi normal dan 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

Paired Sample t-test. 

Setelah diketahui bahwa data 

berdistribusi normal, analisis dilanjutkan 

menggunakan uji Paired Sample t-test 

untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

menghafal siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan, Tabel 3 menunjukkan hasil uji 

Paired Sample t-test. Kemudian untuk 

mengetahui tingkat efektivitas penggunaan 

media audiovisual dalam meningkatkan 

keterampilan menghafal surah pendek, 

dilakukan analisis N-Gain. Hasil 

perhitungan N-Gain dapat dilihat pada 

Tabel 4. 
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai 

rata-rata N-Gain sebesar 0,767 atau 76,72% 

yang berada pada kategori tinggi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

media audiovisual efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menghafal 

surah pendek siswa. Penelitian ini 

memberikan kontribusi bagi pengembangan 

Pendidikan Islam selanjutnya, khususnya 

dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits, 

dengan menghadirkan bukti nyata bahwa 

pemanfaatan media audiovisual dapat 

meningkatkan keterampilan menghafal 

surah pendek siswa. Selain itu, penelitian 

ini mendukung penerapan pembelajaran 

berbasis teknologi yang sejalan dengan 

tuntutan pendidikan Islam di era digital, 

sehingga dapat menjadi referensi bagi guru, 

Madrasah, dan peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif dan efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 

audiovisual efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menghafal surah pendek 

siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an 

Hadits. Hasil uji Paired Sample t-test 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan menghafal 

sebelum dan sesudah penggunaan media 

audiovisual, sedangkan hasil uji N-Gain 

sebesar 0,767 (76,72%) berada pada 

kategori tinggi. 

Peningkatan tersebut terlihat pada 

aspek kelancaran hafalan, ketepatan lafaz, 

ketepatan urutan ayat, dan kekuatan daya 

ingat siswa. Dengan demikian, media 

audiovisual dapat menjadi salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

mendukung peningkatan keterampilan 

menghafal surah pendek. Melalui 

kombinasi unsur suara dan gambar, siswa 

lebih mudah mendengar bacaan yang benar, 

melihat teks ayat, memahami urutan surah, 

dan mengulang hafalan secara mandiri, oleh 

karena itu guru diharapkan dapat 

memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi secara optimal guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa.
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